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Abstract  

 

This research uses quantitative methods with descriptive research types. with 48 respondents. 
The data analysis technique used is descriptive analysis and simple linear regression 
analysis. Based on the results of the study, financial literacy affects financial management by 
30.4%, while 69.6% is influenced by other factors not examined in this study. financial literacy 
in UMKM of assisted members of Pematang Johar Village, Labuhan Deli District is in the low 
category, this needs to increase knowledge about finance in order to help UMKM in managing 
finances. The low financial literacy of UMKM in this study is influenced by several things, 
namely the level of education, receipt of information about finance, and the age of UMKM 
actors. 

Kata kunci : Financial Literacy, Financial Management 

 
Abstrak  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. dengan 48 
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi 
linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan mempengaruhi pengelolaan 
keuangan sebesar 30,4%, sedangkan 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Literasi keuangan pada UMKM anggota binaan Desa Pematang Johar, 
Kecamatan Labuhan Deli berada pada kategori rendah, hal ini perlu adanya peningkatan 
pengetahuan tentang keuangan agar dapat membantu UMKM dalam mengelola keuangan. 
Rendahnya literasi keuangan UMKM pada penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu 
tingkat pendidikan, penerimaan informasi tentang keuangan, dan usia pelaku UMKM. 
 
 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Manajhemen Keuangan 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu cara paling umum 

untuk mengukur keberhasilan suatu 
perusahaan adalah dengan melihat 
seberapa besar profitabilitasnya. 
Profitabilitas yaitu kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
berdasarkan penjualan, total aktiva 
menggunakan Return On Assets 
(ROA). ROA merupakan salah satu 
rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan untuk menghitung 
kemampuan menghasilkan laba dari 
total aktiva yang digunakan. 
Profitabilitas sangat penting bagi 
perusahaan karena akan sulit Untuk 
menarik dana dari lular apabila 
perusahaan memiliki profitabilitas yang 
relndah. Begitu pula sebaliknya 
profitabilitas yang tinggi dapat 
menunjukkan bahwa kinelrja 
perusahaan itu baik dan dapat menjadi 
daya tarik bagi investor dan calon 
investor, yang dapat mendorong 
kemajuan di sektor perbankan serta 
meningkatkan perekonomian negara 
kel arah yang lebih baik. Menurut 
Kasmir (2014), Modal kerja yaitu dana 
yang digunakan untuk menyelelsaikan 
aktivitas operasional perusahaan. 
Modal kerja juga dikenal sebagai 
investasi jangka pendek yang dilakukan 
oleh pihak eksternal maupun intelrnal 
dalam bentuk berupa, kas, bank, 
surat-surat berharga, piutang, 
persediaan, serta aset lancar lainnya. 
Perputaran modal kerja dapat 
digunakan untuk menilai efektivitas dan 
elfisielnsi pelrulsahaan dalam 
mengelola modal kerja nya selama 
periode waktu tertentu Kasmir (2016). 
Perputaran modal kelrja dapat 
mempengaruhi tingkat ROA, menurut 
teori Brigham dan Houston (2011) jika 
tingkat perputaran modal kerja semakin 
tinggi maka keuntungan yang diperoleh 

perusahaan juga semakin tinggi, hal ini 
bertujuan agar tingkat ROA yang 
dihasilkan perusahaan semakin besar 
PT Wijaya Karya. Sehingga, peneliti 
Menurut Kasmir (2015) Likuiditas 
adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Dalam pelnelitian ini ulntulk melnilai 
likuliditas perusahaan menggunakan 
rasio lancar atau current ratio. Rasio 
lancar adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan aset lancar perusahaan 
untuk menutupi kewajiban-kewajiban 
lancar atau utang jangka pendek.  
Semakin tinggi likuliditas yang dimiliki 
suatu perusahaan maka semakin 
bagus petlrusahaan tersebut dinilai 
oleh kreditur karena perusahaan 
melmiliki kelmulngkinan yang lelbih 
besar untuk membayar kewajibannya 
tepat pada waktunya. Menurut Brigham 
& Houlston (2010) Ukuran perusahaan 
merupakan ukuran besar kecilnya 
sebuah perusahaan yang ditunjukkan 
atau dinilai oleh total asset, total 
penjualslan, jumlah laba, beban pajak 
dan lain-lain. Besar kecilnya 
Perusahaan dapat dilihat dari besarnya 
nilai aset Perusahaan tersebut. Ukuran 
Perusahaan dapat melngklasifikasikan 
suatu Perusahaan kedalam bentuk 
Perusahaan yang berukuran besar dan 
Perusahaan yang berukuran kelcil. 
Perusahaan yang besar otomatis 
mampu menghasilkan laba yang tinggi 
sehingga dapat menarik investor untuk 
menanamkan saham di Perusahaan 
tersebut untuk menganalisa dugaan 
kecurangan dalam laporan keuangan 
kedua perusahaan tersebut ditambah 
empat perusahaan lainnya sebagai 
pembanding pada tahun 2018-2022.  
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif bersifat asosiatif Tujulan 
penelitian kuantitatif adalah untuk meneliti sumber data yang bersifat statistik 
dan untuk menguji hipotesis yang dibuat sehingga memperoleh hasil yang 
signifikan mengenai hubungan suatu variabel independen dan dependen. 
Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang rumusan masalahnya bersifat 
menanyakan hubungan antar dua variabel ataul lebih Sugiyono (2019). Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan total sampel sebanyak 28 perusahaan. Purposive sampling 
adalah telknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, didasarkan 
pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu 
oleh peneliti. (Sugiyono, 2019) Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Kelayakan Model  
a. Uji F (Simultan)  

           Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui nilai F hitung 8, 218 dan nilai Sig adalah 
0,000. Diketahui nilai Sig 0,000 < 0,05 dan F hitung 11,256 > F tabel 3,06. Maka 
dapat dinyatakan perputaran modal kerja, likuiditas, berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada Perusahaan food&beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018-2023.  
b. Koefisien Determinasi (R 2 )  

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R 2 ) 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas diketahui nilai 
koefisien determinasi adalah 0,145. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
variabel perputaran modal kerja, likuiditas, mampu mempengaruhi profitabilitas 
sebesar 14,5% sisanya sebesar 85,5% dijelaskan oleh faktor lain.  
 
 
 
2. Uji Hipotesis ( Uji T)  

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (T) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran modal kerja 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari alpha (0,388 > 0,05 ), sehingga 
variabel perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profotabilitas. 
Variabel likuiditas memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000< 0,05) 
sehingga variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai signifikansi (0,050 < 0,05) maka ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
 
3. Moderated Regression Analysis (MRA)  

    Tabel 6. Uji Signifikansi Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh 
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas dengan Uji Residual  
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Berdasarkan tabel diatas Ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 
antara perputaran modal kerja (WCT) terhadap profitabilitas dengan koefisien 
ROA -0.024 (bernilai negatif) dan signifikan dengan nilai signifikansi 0.037 lebih 
kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05. 
 

Tabel 7. Uji Signifikansi Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh 
likuiditas terhadap profitabilitas dengan Uji Residual 

 
Berdasarkan tabel diatas Ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 
antara likuiditas terhadap profitabilitas dengan koefisien ROA -0.031 (bernilai 
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negatif) dan signifikan dengan nilai signifikansi 0.006 lebih kecil dari nilai 
signifikansi sebesar 0,05. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran Modal Kerja yang diproaksikan sebagai Working Capital Turnover 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas yang diproaksikan 
sebagai Return On Asset pada perusahaan Food & Beverages di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018-2023.  
2. Likuiditas yang diproaksikan sebagai Current Ratio berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas yang diproaksikan sebagai Return On Asset pada 
perusahaan Food & Beverages di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023.  
3. Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh perputaran modal kerja 
terhadap profitabilitas yang diproaksikan sebagai Return On Asset pada 
perusahaan Food & Beverages di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023  
4. Ukuran Perusahaan mampu memoderasi likuiditas terhadap profitabilitas 
yang diproaksikan sebagai Return On Asset pada perusahaan Food & 
Beverages di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 
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